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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Desa Nambakan Kecamatan Ringinrejo 
Kabupaten Kediri. Waktu penelitian dilakukan mulai bulan November 2016 − 
Februari 2016. 
 
3.2 Metode Penentuan Lokasi 
Penentuan lokasi daerah penelitian dilakukan secara sengaja (purposive), yakni 
di Desa Nambakan Kecamatan Ringinrejo Kabupaten Kediri.  Daerah tersebut dipilih 
menjadi lokasi penelitian, karena lokasi sangat cocok untuk ditanami Jagung dilihat 
dari geografis dan ekologisnya. Selain itu di Desa Nambakan mayoritas 
masyarakatnya adalah Petani. Terdapat 110 petani jagung di desa tersebut. Penelitian 
ini dilakukan pada bulan Novenmber 2016.  
 
3.3 Metode Pengambilan Sampel dan Penentuan Data 
3.3.1 Metode Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
stratified random sampling. Seluruh petani jagung hibrida yang ada di Desa 
Nambakan bisa mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi responden 
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dalam penelitian ini. Sampel yang diambil adalah 15 petani skala besar (luas lahan < 
5000 M2) dan 15 petani skala kecil  ( luas lahan >5000 M2) dengan total sampel 
berjumlah 30 responden 
 
3.3.2 Metode Pengambilan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 
didapatkan langsung dari responden yang diwawancarai dengan menggunakan 
kuisioner dan dokumentasi. Beberapa data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
meliputi tenaga kerja, jumlah benih, biaya penyusutan, jumlah pupuk, harga pestisida,  
dan lain – lain. 
  
3.4 Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dan kuantitatif. Data yang telah didapatkan dilapang kemudian diolah 
dengan membuat tabulasi data untuk mempermudah dalam melakukan analisis biaya 
yang dikeluarkan selama proses produksi. Analisis yang digunakan adalah sebagai 
berikut : 
a. Menghitung Total Biaya 
Total biaya merupakan keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk melakukan 
proses produksi. Total biaya merupakan penjumlahan antara biaya tetap dan biaya 
variabel. 
  
27 
 
TC = FC + VC 
Keterangan :  TC = Total Cost atau Total Biaya 
  FC = Fix Cost atau Biaya Tetap 
  VC = Variable Cost atau Biaya  Variabel 
b. Menghitung Penerimaan 
Penerimaan merupakan hasil perkalian antara  jumlah hasil produksi dengan 
harga jual. Total penerimaan dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut : 
TR = P x Q 
Keterangan :  TR  = Total Revenue atau Total Penerimaan 
 P = Harga Produksi per unit 
 Q = Jumlah Produksi 
c. Menghitung Pendapatan 
Pendapatan merupakan penerimaan yang diterima dikurangi dengan total biaya 
yang ada. Rumus untuk mencari pendapatan adalah sebagai berikut : 
π = TR – TC  
Keterangan : π = Pendapatan atau Keuntungan 
TR = Total revenue atau total penerimaan 
TC = Total cost atau total biaya 
d. Menghitung Kelayakan Usahatani 
Analisis kelayakan usahatani kentang dapat dihitung menggunakan R/C ratio 
(return ratio). Rumus untuk mencari nilai efisiensi usahatani adalah sebagai berikut. 
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R/C Ratio = TR / TC 
Keterangan :  R/C ratio = Efisiensi usahatani 
TR= Total revenue 
TC= Total cost 
Syarat Pengambilan Keputusan : 
a) Jika R/C ratio <  1,  usahatani tersebut tidak layak dan mengalami kerugian.
b) Jika R/C ratio = 1,  usahatani tersebut tidak mendapatkan keuntungan dan
tidak rugi ( impas).
c) Jika R/C ratio > 1,  usahatani tersebut mendapatkan keuntungan.
e. Menguji Perbedaan (Independen Sampel t-Test)
Data yang telah diolah dalam bentuk tabulasi data, kemudian dilakukan analisis
dengan menggunakan uji statistik Independen Sampel t-Test  atau uji 2 sampel 
independen. Uji tersebut dilakukan untuk mengetahui perbedaan biaya, perbedaan 
produksi, perbedaan penerimaan, perbedaan pendapatan dan perbedaan kelayakan 
usahatani pada petani jagung hibrida skala besar dan skala kecil. Taraf kesalahan 
yang digunakan sebesar 5% dengan taraf kepercayaan 95%. Berikut adalah rumus 
untuk mencari hasil dari uji Independen Sampel t-Test ( Sugiono, 2014). 
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Hipotesis : 
a) Perbedaan Biaya 
Ho : tidak ada perbedaan biaya antara usahatani jagung hibrida skala besar  dan 
skala kecil . 
H1 : ada perbedaan biaya antara usahatani jagung hibrida skala besar dan skala 
kecil . 
b) Perbedaan Produksi 
Ho : tidak ada perbedaan produksi antara usahatani jagung hibrida skala besar 
dan skala kecil . 
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H1: ada perbedaan produksi antara usahatani jagung hibrida skala besar dan 
skala kecil . 
c) Perbedaan Penerimaan 
Ho : tidak ada perbedaan penerimaan antara usahatani jagung hibrida skala besar 
dan skala kecil. 
H1 : ada perbedaan penerimaan antara usahatani jagung hibrida skala besar dan 
skala kecil. 
d) Perbedaan Pendapatan 
Ho : tidak ada perbedaan penerimaan antara usahatani jagung hibrida skala besar 
dan skala kecil . 
H1 : ada perbedaan penerimaan antara usahatani jagung hibrida skala besar dan 
skala kecil. 
e) Perbedaan efisiensi 
Ho : tidak ada perbedaan penerimaan antara usahatani jagung hibrida skala besar 
dan skala kecil. 
H1 : ada perbedaan penerimaan antara usahatani jagung hibrida skala besar dan 
skala kecil. 
Syarat Pengambilan Keputusan : 
Probabilitas > 0,05  Ho diterima 
Probabilitas < 0,05  Ho ditolak 
 
